- pembenahan hutan ini, strategi pengelolaan yang dapat
il adalah dengan menetapkan terbentuknya hutan normal
seumur sebagai tujuan antara. Untuk mencapai tujuan ini,
<apan kegiatan dalam pengelolaan hutan haruslah berdasarkan
da peran setiap kegiatan dalam menunjang terbentuknya
2 normal, sedangkan besarnya hasil merupakan akibat (by
fuct) dari dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut. Strategi ini
tepat untuk diterapkan pada hutan alam produksi sekunder,
adingkan dengan mengkonversikannya ke bentuk penggunaan
Segala bentuk pengkonversian hutan alam produksi sedapat
in harus dihindari oleh karena, dalam jangka panjang, akan

sat merugikan baik dipandang dari segi ekonomi, ekologi,
spun sosial.

an normal tidak seumur yang disarankan untuk dipergunakan
agai baku mutu kelestarian sumber dalam PHL, diharapkan
,at terbentuk melalui penerapan pengelolaan hutan yang bersifat
aptif yang dalam prosesnya berlandaskan kepada hasil penelitian
an pengembangan ilmiah yang diselenggarakan pada setiap
esatuan pengelolaan hutannya, dan peran serta masyarakat di

=kitar hutan.

Untuk dapat terlaksananya pembenahan hutan alam produksi,
penataan hutan yang mencakup kegiatan-kegiatan pembentukan
Lesatuan pengelolaan hutan, penataan fisik hutan di dalam
kesatuan pengelolaan hutan, penetapan tujuan pengeroraan v,
penataan kelembagaan pengelolaan hutan dan penyusunan rencana
pengelolaan hutan jangka panjang; perlu dilaksanakan dengan
haik. Untuk mendukung terselenggaranya kegiatan ini, disarankan
agar kelembagaan dan kuantitas serta kualitas sumberdaya
manusia, khususnya untuk tenaga teknis perencanaan kehutanan
dalam arti luas, dalam bidang planologi kehutanan diperkuat dan
disempurnakan.

Untuk dapat terselenggaranya pengelolaan hutan yang sejalan
dengan prinsip-prinsip PHL, beberapa konsepsi dasar kebijakan
kehutanan yang tertuang dalam undang-undang dan peraturan
pemerintah yang berlaku pada saat ini perlu disempurnakan.
Beberapa konsepsi dasar yang terkait dengan bidang pengelolaan




